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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan metode kualitatif, yaitu suatu pendekatan yang sistematis dan subyektif yang digunakan untuk mengambarkan pengalaman hidup dan memberikannya sebuah makna. Hasilnya adalah diharapkan akan dapat memperoleh pemahaman fenomena tertentu dari perspektif partisipan yang mengalami fenomena tersebut (Sujarweni, 2014).
Melalui metode kualitatif, peneliti diharapkan dapat mengetahui dengan jelas informasi tentang toilet training anak down syndrome secara mendalam. Selain itu penelitian kualitatif dapat digunakan untuk memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang, meneliti sesuatu secara mendalam dan meneliti sesuatu dari segi prosesnya. Dengan demikian peneliti bermaksud untuk menggali, memahami dan menjelaskan pengalaman orang tua dalam melatih toilet training pada anak down syndrome dengan menggunakan pendekatan fenomenologis dengan cara melakukan wawancara mendalam (indept interview).



B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Pringsewu Lampung.
2. Waktu Penelitian
Adapun waktu pelaksanaannya adalah 4 – 18 Februari 2019.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah eksploratif dengan tujuan menggambarkan pengalaman orang tua terhadap toilet training pada anak down syndrom di SD SLB Neheri Pringsewu, melalui pendekatan fenomenologi yaitu berfokus pada penemuan fakta mengenai tingkah laku manusia berdasarkan perseptif partisipan. Metode ini memahami manusia dengan segala kompleksitas sebagai makhluk subyektif, melihat manusia sebagai sistem yang borpola dan berkembang (Poerwandari, 2013).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
[bookmark: _GoBack]Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni,2014). Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan populasi adalah wali murid SD SLB Negeri Pringsewu dengan jumlah 67 orang.
2. Sampel
Pada penelitian kualitatif tidak mempersoalkan jumlah sampel penelitian, sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 partisipan. Pada penelitian kualitatif tidak mempersoalkan besar sampel, karena besar sampel lebih didasarkan pada tingkat pemenuhan terhadap informasi yang ingin dicapai dalam penelitian yang sudah divalidasi dan dianalisis mencapai titik jenuh.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampelsnowball. Pengambilan sampel dilakukan secara berantai dengan meminta informasi pada partisipan yang telah diwawancarai atau dihubungi sebelumnya, demikian seterusnya. Peneliti bertanya pada subyek penelitiannya tentang (calon) subyek peneliti atau narasumber lain yang penting atau dihubungi. Partisipan dalam penelitian ini adalahwali murid wali murid SD SLB Negeri Pringsewu.
Pada penelitian ini ada beberapa prinsip yang diterapkan, yaitu 1) prinsip confidentiality dengan cara menjamin kerahasiaan data partisipan maupun informasi yang diberikan partisipan kepada peneliti dengan pemberian kode P1-P3 pada masing-masing partisipan; 2) prinsip beneficence dan malficence  bertujuan untuk mencegah kerugian dan ketidaknyamanan parisipan, kedua prinsip ini diwujudkan dengan cara memberikan kebebasan pada partisipan untuk memlih tempat dan waktu untuk wawancara.
Wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri agar dapat menjaga kerahasiaan dan hubungan baik dengan partisipan. Pemeriksaan data dilakukan setiap selesai wawancara sehingga kekurangan dapat dilengkapi dengan wawancara selanjutnya dan melakukan klarifikasi data-data yang kurang jelas diperoleh pada wawancara sebelumnya dengan cara meminta partisipan untuk membaca kembali hasil transkip yang telah dibuat apakah sudah sesuai atau belum dan melakukan wawancara berikutnya jika masih terdapat data yang perlu digali lebih lanjut.

E. Definisi Operasional
1. Toilet training
Melatih anak untuk mampu BAK dan BAB di tempat yang ditentukan yakni di kamar mandi (toilet), selain itu toilet training juga mengajarkan kepada anak untuk membersihkan kotorannya sendiri dan memakai kembali celananya tanpa bantuan orang lain.
2. Down Syndrom
Gangguan paling umum yang menyebabkan perbedaan kemampuan belajar dan ciri-ciri fisik tertentu.
3. Orang tua 
Tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, merawat, dan membimbing anak untuk mencapai tahap perkembangannya agar anak siap dalam kehidupan bermasyarakat.

F. Instrumen penelitian
Pencatatan data wawancara mendalam dilakukan dengan tujuan agar hasil wawancara dapat terekam dengan baik dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada partisipan. Alat-alat wawancara mendalam yang digunakan adalah :
a. Peneliti 
Agar dapat menjaga kerahasiaan dan hubungan baik dengan partisipan.
b. Camera
Camera dengan kapasitas penyimpanan sebesar 8 GB yang digunakan untuk memotret dan memvideo pada saat peneliti melakukan pembicaraan dengan partisipan. Dengan adanya foto dan video ini maka dapat melihat respon fisik partisipan dan meningkatkan keabsahan penelitian dan akan lebih terjamin, karena peneliti betul-betul melakukan pengumpulan data.
c. Handphone
Handphone dengan kapasitas penyimpanan sebesar 4 GB yang digunakan untuk merekam hasil wawancara digunakan untuk merekam semua percakapan atau pembicaraan saat wawancara sehingga pencatatan data dapat dilakukan dengan cara yang sebaik dan setepat mungkin. Merekam penggunaan Handphone dalam wawancara perlu diberitahu terlebih dahulu kepada partisipan apakah diperbolehkan atau tidak.


d. Catatan Lapangan atau Field Note
Catatan yang dibuat di lapangan, berbeda dengan catatan lapangan. Catatan yang dibuat dilapangan berupa coretan seperlunya yang dipersingkat, berisi kata kunci, pokok pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, atau diagram. Catatan itu berguna sebagai perantara antara apa yang dilihat , didengar, dirasakan, dengan catatan lapangan. Catatan lapangan seperti buku tulis dan penadiperlukan untuk membantu peneliti dalam merekam data yang tidak dapat direkam oleh handphone seperti mencari pokok-pokok penting dalam pita suara sehingga mempermudah analisis.Jika dalam keadaan tertentu handphonetidak dapat digunakan karena rusak atau dikehendaki oleh partisipan, catatan lapangan menjadi alat utama.

G. Tehnik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah berikut :
a. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengurus surat izin penelitian yang diberikan kepada tempat penelitian untuk mendapatkan surat rekomendasi.
b. Setelah peneliti mendapatkan izin dari tempat penelitian, peneliti menetapkan partisipan yang sesuai dengan kriteria inklusi partisipan.
c. Peneliti menemui partisipan untuk menjelaskan maksud dan tujuan peneliti serta membina hubungan saling percaya dengan partisipan.
d. Jika partisipan menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, peneliti memberikan lembar informed consent untuk ditandatangani sebagai bukti persetujuan. Informed consent tersebut berisi penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian dan izin untuk menggunakan alat perekam (tape recorder) pada saat wawancara mendalam.
e. Membuat kontrak waktu dan tempat dengan para partisipan untuk membuat jadwal pertemuan selanjutnya melakukan wawancara mendalam dan observasi. Waktu dan tempat dilakukannya wawancara mendalam dan observasi merupakan kesepaatan antara peneliti dan partisipan. Jika partisipan bersedia, maka wawancara mendalam akan dilaksanakan di SLB Negeri Pringsewu dan observasi akan dilaksanakan dirumah partisipan.
f. Melakukan wawancara mendalam dan observasi dengan partisipan sesuai dengan waktu dan tempat yang telah disepakati dan membuat kontrak waktu untuk wawancara mendalam dan observasi.
g. Selesai melakukan wawancara mendalam dan observasi, validasi kembali jawaban dari partisipan untuk menghindari kesalahan pemahaman dan menyepakati dari hasil wawancara mendalam.
h. Membuat kontrak waktu dan tempat kembali dengan partisipan jika wawancara belum selesai atau masih ada data yang belum jelas dan masih ada yang ingin ditanyakan.
i. Membuat catatan lapangan segera setelah melakukan wawancara mendalam.
j. Membuat transkrip dari hasil wawancara mendalam.
k. Untuk memperoleh pemahaman secara menyeluruh dari isi transkrip yang dibuat, transkrip dibaca kembali berulang-ulang untuk dilakukan pengkodean dengan menggaris bawahi pernyataan partisipan sebagai kata kunci.
l. Kata kunci dikelompokkan untuk membuat kategori kemudian mencari hubungan antar kategori untuk kemudian dibuat menjadi tema dan dikonsultasikan dengan pembimbing.
m. Kembalikan kepada partisipan untuk disesuaikan dengan partisipan, apabila ada yang tidak sesuai partisipan berhak untuk menggantinya.
n. Membuat laporan dan menampilkan pembahasan hasil penelitian.
o. Melihat kembali tinjauan pustaka, apabila tidak sesuai dengan hasil pembahasan maka tinjauan pustaka dapat diganti.
p. Menarik kesimpulan.

H. Validitas dan Keabsahan Data
Validasi data atau keabsahan data (trustworthiness) dalam penelitian ini menggunakan empat kriteria dalam teknik pemeriksaan yaitu meliputi derajat kepercayaan (credibility), derajat keteralihan (transferability), derajat ketergantungan (defendability), dan derajat kepastian (confirmability) (Moleong, 2007).

1.  Derajat Kepercayaan (Credibility)
Kriteria ini menetapkan bahwa penelitian dapat dipercaya jika dalam makna mengungkapkan adalah kenyataan yang sesungguhnya dan partisipan mengakui kebenaran data yang diberikan mengenai pengalaman hidupnya. Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Teknik pemeriksaan dengan kiteria ini memungkinkan agar peneliti dapat memperbaiki hasil wawancara bila ada kekeliruan dengan cara melakukan member check yaitu pada akhir wawancara peneliti mengulang kembali garis besar hasil wawancara baik lisan maupum tulisan kepada partisipan.
1. Derajat Keteralihan (Transferability)
Kriteria ini dapat dilihat tergantung dari penilaian pembaca, apabila pembaca merasa ada keserasian dengan situasi yang dihadapinya, maka penelitian ini memiliki transferability. Konsep validasi ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas penemuan yang diperoleh pada sampel yang representative memiliki populasi itu.
1. Derajat Ketergantungan (Dependability)
Kriteria ini disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya adalah dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah atau fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji validitas, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti tidak dapat menunjukkan “jejak aktivitas lapangannya”, maka depenabilitas penelitiannya patut diragukan (Sugiyono, 2012).
1. Derajat Kepastian (Comfirmability)
Kriteria ini disebut uji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan objektiv bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses yang telah dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses audit penelitian yang dapat dicapai bila derajat kepercayaan, keterlibatan, keteralihan dan ketergantungan (Sugiyono, 2012).


I. Pengolahan dan Analisis data
1. Pengolahan data 
Pada penelitian ini dimulai setelah semua data terkumpul baik dari hasil wawancara mendalam dengan partisipan maupun dari catatan lapangan. Setelah data terkumpul data tersebut ditranskrip, dibaca dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya dilakukan reduksi data yang dilakukan dengan jalan melalui abstraksi. Abstraksi adalah usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap ada didalamnya. Tahap selanjutnya adalah melakukan pengkodean. Tahap akhir ialah validasi data dan setelah data diperiksa keabsahannya dimulai tahap penafsiran data untuk mengolah data hasil sementara (Kristiani, 2011).
2. Analisis Data
Proses analisa data pada penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dapat dilaksanakan beberapa cara. Pada penelitian ini pada penelitian ini dilakukan analisis data berdasarkan 6 tahapan proses analisis data sesuai Colaizz’s Methode (Polit & Back, 2005) dengan alasan bahwa metode Colaizzi cukup sederhana, jelas dan terperinci untuk digunakan dalam penelitian. 
Adapun tahapan-tahapan proses analisis yang akan dilakukan yaitu:
a. Membuat transkip untuk mendapatkan keseluruhan kesan dan mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang signifikan. Peneliti melakukan wawancara mendalam dan pecatatan lapangan (field note) serta menuliskannya dalam bentuk transkip untuk dapat mendeskripsikan pengalaman orang tua terhadap toilet training pada anak down syndrome.
b. Membaca transkip berulang-ulang secara menyeluruh sampai peneliti merasa mampu untuk memahami fenomena tentang pengalaman orang tua terhadap toilet training pada anak down syndrome.
c. Membuat kategori pernyataan-pernyataan. Setelah peneliti memahami pengalaman partisipan, peneliti membaca kembali transkip hasil wawancara, memilih pernyataan-pernyataan yang signifikan dan sesuai dengan tujuan khusus penelitian dan memilih kata kunci pada pernyataan yang telah dipilih dengan cara menggaris bawahi kalimat tersebut kemudian membentuk beberapa kategori.
d. Menentukan kategori-kategori pernyataan menjadi bermakna dan berhubungan dan menjadikan beberapa sub tema dan tema. Peneliti membaca seluruh kategori yang ada, membandingkan dan mencari persamaan diantara kategori tersebut, dan pada akhirnya peneliti mengelompokkan kategori-kategori yang serupa kedalam sub tema dan tema.
e. Mengelompokkan tema-tema yang sejenis kemudian dibandingkan dengan deskripsi asli dalam transkip. Peneliti merangkai tema yang ditemukan selama proses analisis data dan menuliskannya menjadi sebuah deskripsi yang dalam terkait pengalaman orang tua terhadap toilet training pada anak down syndrome.
f. Deskripsi yang membingungkan dari batasan fenomena dikembangkan dengan cara menghubungi kembali partisipan. Peneliti kembali kepada partisipan dan meminta partisipan untuk membaca kisi-kisi analisis tema, sehingga peneliti mengetahui bahwa gambaran tema yang diperoleh sebagi hasil penelitian sesuai dengan kondisi yang dialami partisipan.
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